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ABSTRAK 

Jaringan Dense Wavelenght Division Multiplexing (DWDM) adalah salah satu 

jaringan transport yang memiliki kapasitas bandwidth mencapai 40 Gb. Dengan 

kapasitas bandwidth yang besar, dibutuhkan sistem proteksi yang dapat melakukan 

back-up atau kontrol untuk mengalihkan jalur jaringan jika sebuah jalur mengalami 

kerusakan. Sejak 3 tahun yang lalu PT. Indosat Jember menggunakan sistem proteksi 

Sub Network Connection Protection (SNCP). Tetapi untuk tahun-tahun kedepan 

penggunaan sistem proteksi SNCP tidak lagi efektif. Badan standar Internet 

Engineering Task Force (IETF) mengembangkan teknologi Generalize Multi 

Protocol Label Switching (GMPLS) sebagai teknologi masa depan yang memiliki 

banyak kelebihan khususnya pada sistem switching yang dapat digunakan sebagai 

sistem proteksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan GMPLS jika 

diterapkan pada jaringan transmisi PT. Indosat Jember. Berdasarkan kemampuan 

multiple connection, skalabilitas, interoperabilitas, dan switching delay GMPLS 

dinyatakan layak sebagai sistem proteksi jaringan PT. Indosat Jember. 

Kata kunci : DWDM, SNCP, GMPLS 
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ABSTRACT 

Dense Wavelenght Division Multiplexing (DWDM) network is one of the transport 

network which has bandwidth capacity up to 40 Gb. With large bandwidth capacity, 

it needs protection system that can back-up or control to transfer the network path if 

a path were damaged. Since 3 years ago PT. Indosat Jember has been using Sub 

Network Connection Protection (SNCP) protection system. But for the following 

years, the usage of SNCP protection system is no longer effective. Internet 

Engineering Task Force (IETF) develops Generalize Multi Protocol Label Switching 

(GMPLS) technology as a future technology that has many advantages especially the 

switching system that can be used as a protection system. This study aims to analyze 

the feasibility of GMPLS if applied to the PT. Indosat Jember's transmission network 

. Based on multiple connection capability, scalability, interoperability, and switching 

delay, GMPLS is feasible as PT. Indosat Jember's network protection systems. 

Keywords: DWDM, SNCP, GMPLS 
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Proses pengiriman informasi pada jaringan optik dengan kapasitas jaringan 

yang besar diharapkan dapat menunjang penyediaan layanan komunikasi data yang 

lebih baik dan optimal. Saat ini di daerah cakupan PT. Indosat Jember sedang 

dikembangkan teknologi Dense Wavelength Division Multiplexing (DWDM). 

DWDM ini memiliki kapasitas bandwidth yang melebihi SDH yaitu mencapai 40 

Gbps. Dengan kapasitas bandwidth yang besar dibutuhkan sistem proteksi untuk 

menjaga kualitas layanan komunikasi PT. Indosat Jember. Sejak tahun 2010 PT. 

Indosat Jember menggunakan Sub Network Connection Protection (SNCP) sebagai 

sistem proteksinya. Ketika jaringan semakin kompleks dan kapasitas bandwidth yang 

dikirim semakin besar, SNCP tidak lagi efektif digunakan untuk tahun-tahun kedepan. 

Oleh karena itu diperlukan sistem proteksi baru yang lebih baik daripada SNCP, 

dalam hal ini Generalize Multi Protocol Label Switching (GMPLS) menawarkan 

berbagai keunggulan dalam hal proteksi. Tujuan penelitian untuk menganalisis 

kelayakan implementasi GMPLS terhadap peningkatan performansi jaringan 

telekomunikasi PT. Indosat Jember. Hasil dari penelitian diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi PT. Indosat Jember dalam hal sistem proteksi mengingat 

besarnya kebutuhan akan jaminan kualitas layanan yang baik terhadap pelanggan. 

Penelitian ini dimulai dari pengumpulan berbagai data untuk mengetahui 

topologi jaringan backbone PT. Indosat Jember. Tahapan selanjutnya yaitu analisa 

data untuk memastikan kondisi sistem proteksi jaringan di PT. Indosat Jember. 



 

x 
 

Kemudian menganalisis teknologi jaringan GMPLS dan implementasi data. 

Kemudian dibandingkan dengan sistem SNCP dengan parameter scalability, 

interoperability, multiple protection, switching delay, dan efisiensi bandwidth. 

Dengan demikian dapat diketahui kelayakan implementasi GMPLS sebagai sistem 

proteksi jaringan untuk menggantikan sistem SNCP. 

Hasilnya adalah performansi sistem proteksi SNCP di PT. Indosat Jember 

masih memiliki beberapa kekurangan. SNCP membutuhkan waktu yang lebih lama 

untuk membuat proteksi baru. Saat ini topologi jaringan PT. Indosat Jember mulai 

berkembang (dari single route ke topologi ring lalu mesh) SNCP tidak memiliki 

kemampuan pemetaan rute proteksi ke beberapa arah. SNCP yang digunakan di PT. 

Indosat Jember masih memakai jalur radio SDH paket B dengan kapasitas 1 x STM-1. 

Jika kapasitas bandwidth yang harus diproteksi lebih besar dari kapasitas bandwidth 

sistem proteksi maka kelebihan aliran trafik akan diabaikan.  

Performansi GMPLS ditunjukkan dalam beberapa hal, diantaranya adalah 

high scalability, GMPLS juga mampu melakukan multiple protection dan 

interoperability. GMPLS juga mampu diimplementasikan pada teknologi DWDM. 

Sehingga dalam hal kapasitas bandwidth sistem proteksi GMPLS mampu 

memindahkan kapasitas trafik mencapai n x STM-64. Waktu switching delay 

GMPLS sebesar 6,052 ms menunjukkan bahwa GMPLS mampu memindahkan trafik 

secara cepat. 
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